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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of using the surrounding environment
as a learning medium on students' understanding of solid and liquid objects in
class 2 of SDN Burneh 1 Bangkalan. The type of research used in this research is
quantitative research. The number of subjects in the research was 20 grade 2
students at SDN Burneh 1 Bangkalan. By using the test question data collection
method. The data used in this research are validity test, reliability test, normality
test and paired sample t-test. With the results of the t test on the paired sample t-
test on cokom signification of 0.000<0.05 based on the results of this analysis it
can be interpreted that the pretest and posttest scores experienced significant
changes, namely that there was an influence of the use of the surrounding
environment as a learning medium on students' understanding of objects. solid
and liquid in class 2 burneh 1 elementary school Bangkalan.

Keywords: Environment as a Medium ror Learning, Understanding
ABSTRAK

Dalam penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan
lingkungan sekitar sebagai media pembelajaran terhadap pemahaman siswa
tentang benda padat dan cair di kelas 2 SDN burneh 1 bangkalan. Jenis penelitian
yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif jumlah subjek
dalam penelitian tersebut berjumlah 20 siswa kelas 2 SDN Burneh 1 Bangkalan.
Dengan menggunakan metode pengumpulan data soal test. Adapun data yang di
gunakan dalam penelitian ini ialah uji validitas, uji reabilitas, uji normalitas dan uiji
paired sample t-test. Dengan hasil uji t pada uji paired sample t-test pada cokom
signifikasi sebesar 0,000<0,05 berdasarkan hasil analisis tersebut dapat di
interpretasikan bahwa nilai pretest dan posttest mengalami perubahan yang
signifikan yaitu terdapat pengaruh pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai media
pembelajaran terhadap pemahaman siswa tentang benda padat dan cair di kelas
2 SDN Burneh 1 Bangkalan.

Kata Kunci: Lingkungan Sebagai Media Pembelajaran, Pemahaman

A.Pendahuluan belajar dan proses pembelajaran
Pendidikan merupakan  dasar supaya peserta didik dapat secara
untuk mewujudkan suasana proses aktif mengembangkan potensi dalam
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dirinya supaya memiliki kekuatan
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak, dan
iimu hidup. Pada
pendidikan diartikan (UU SISDIKNAS
No.20 tahun 2003) ialah usaha sadar

dan terencana untuk mewujudkan

umumnya

proses pembelajaran dan suasana
belajar agar siswa secara aktif dan
semangat mengembangkan potensi

dalam  dirinya  untuk  memiliki
kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya
dan masyarakat.

Pentingnya pendidikan saat ini
sudah menjadi kebutuhan bagi setiap
hidup manusia karna pendidikan
dapat memberikan berbagai landasan
untuk mengasah keterampilan
manusia, sehingga setiap individu
dapat menjadikan dirinya lebih baik
lagi dari sebelumnya dan lebih
berkualitas untuk menghadapi
masalah dan tantangan yang ada
dimasa depan. pendidikan adalah
usaha secara sadar yang dilakukan
seseorang dengan sengaja untuk
menyiapkan peserta didik menuju
kedewasaan, berkecakapan tinggi,
berkepribadian atau berakhlak mulia,

dan kecerdasan berfikir bimbingan

dan latihan manusia dan sebagai
anggota masyarakat dapat mencapai
keselamatan dan kebahagiaan yang
sempurna. (Rahman et al., 2022).

Jenjang dalam  pendidikan
merupakan tahapan untuk pendidikan
yang di tetapkan berdasarkan urutan
atau tingkatan perkembangan untuk
peserta didik, yang memiliki tujuan
akan dicapai dan kemampuan yang
di kembangkan. Dalam sistem
pendidikan yang ada di Indonesia
pendidikan itu sendiri mencangkup
tingkat pendidikan dasar, menengah
dan tinggi.

Bentuk dari pendidikan karakter
yang perlu ditanamkan pada anak
usia sekolah dasar ialah pendidikan
karakter mandiri. Pada anak usia
sekolah dasar merupakan anak yang
sedang dalam masa pertumbuhan
dan merupakan masa yang tepat
untuk menanamkan karakter mandiri
yang baik dalam diri anak tersebut.

Keberhasilan pada pendidikan
tidak lepas dari belajar mengajar,
yang di dalam nya terdapat beberapa
komponen yaitu: guru (pendidik),
siswa (peserta didik), materi (bahan),
media (alat/sarana) dan metode
pembelajaran / penyampaian bahan
ajar. Dalam proses belajar mengajar

siswa mendapat sejumlah
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pengetahuan, dan nilai keteladanan
yang membentuk sikap serta
keterampilan yang berguna baginya
dalam menghadapi berbagai
permasalahan yang ada dikehidupan.
Guru sejatinya merupakan unsur
yang sangat berpengaruh dalam
pembelajaran karena guru
berinteraksi langsung dengan siswa-
siswanya.

lImu Pengetahuan Alam atau
yang sering kita sebut dengan IPA
merupakan ilmu pengetauan yang
mempelajari berbagai gejala-gejala
melalui berbagai proses yang sering
kita sebut atau kenal dengan kata
ilmiah. (Djonomiarjo, 2020)
menyatakan bahwa IPA  Dberisi
sekumpulan  pengetahuan  yang
berupa fakta-fakta, prinsip-prinsip,
konsep-konsep serta proses
penemuan dan memiliki sikap ilmiah.

Masalah dalam pembelajaran
ipa ada sebagian siswa yang
beranggapan bahwa pembelajaran
ipa sulit sehingga siswa tersebut
kurang suka dalam mata pelajaran
ipa. Mata pelajaran ipa juga
membutuhkan penalaran,
pemahaman, dan butuh hafalan
karna dalam pembelajaran ipa juga
memerlukan hitungan rumus dan juga

menggunakan hafalan materi.

Adapun permasalahan dalam
pembelajaran ipa biasanya guru tidak
siap mengajar, yang dalam artian
guru tersebut belum memahami
konsep yang ada dalam mata
pelajaran. Guru harus mampu
menyajikan pembelajaran yang juga
melibatkan siswa secara langsung.
Akan tetapi, dalam kenyataannya
ketika proses pembelajaran IPA
berlangsung banyak
pembelajarannya yang dilakukan
secara konvensional dimana
pembelajaran berpusat pada guru
dan Dberjalan satu arah tanpa
melibatkan siswa secara langsung
yang dapat mengakibatkan
pembelajaran secara pasif (Dede et
al., 2018) .

Seperti halnya dari hasil nilai
rata-rata yang di lakukan siswa kelas
2 di SDN Burneh 1 bangkalan
semester 1 pada tahun 2023/2024
saat ini masih banyak siswa yang
belom mencapai batas nilai kreateria
ketuntasan minimal (KKM) yaitu nilai
75. Dari 23 siswa hanya 7 siswa yang
dapat memenihi nilai KKM dan 16
siswa lainnya masih belum
memenuhi nilai KKM dengan rata-
rata 73 pada pelajaran ipa tentang
benda padat dan juga benda cair.

Permasalahan yang di hadapi siswa
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masih  belum  paham  dengan
membedakan mana benda padat dan
mana benda cair. Penyebab dari
rendahnya pemahaman siswa
tentang pelajaran ipa tentang benda
padat dan benda cair guru
menjelaskan materi dengan monoton
sehingga membuat siswa kurang
paham dengan materi yang di
jelaskan.

Sumber-sumber belajar yang
menggunakan lingkungan sekitar
sebagai media untuk memberikan
pemaham terhadap siswa yang
belum mengerti mana benda padat
dan mana benda cair dan juga
supaya siswa tidak terlalu monoton
menggunakan metode ceramah yang
berpatokan kepada buku saja
(Supraptianingsih, 2019). belajar
yang terdapat di lingkungan sekitar
sekolah terdiri dari lapangan yang
biasanya terdapat hewan dan
tumbuhan, kolam, halaman atau
kebun sekolah dengan berbagai
tumbuh-tumbuhan dan juga benda
padat dan cair yang dapat dijadikan
objek pengamatan yang berkaitan
dengan materi. Berdasarkan
pemaparan latar belakang di atas,
maka rencana penelitian ini adalah
“pengaruh pemanfaatan lingkungan

sekitar sebagai media pembelajaran

terhadap pemahaman siswa tentang
benda padat dan cair di kelas 2 SDN
Burneh 1 Bangkalan”.

B. Metode Penelitian

Pada penelitian ini,
menggunakan penelitian eksperimen
dan dengan pendekatan kuantitatif.
penelitian eksperimen adalah metode
dalam sebuah pembelajaran di mana
guru dan anak didik bersama-sama
mengerjakan sesuati sebagai latihan
dari apa yang telah di pelajari.
Metode penelitian ialah metode yang
di lakukan dengan percobaan, yang
merupakan metode kuantitatif yang di
gunakan untuk mengetahui pengaruh
independen (treatment/perlakuan)

terhadap variabel dependen (hasil)

dalam kondisi yang terkendali
(Sugiyono, 2017).
penelitian eksperiment ini

merupakan penelitian yang di ambil
oleh peneliti pada variabel penelitin
untuk mencari pengaruh dari
perlakuan tersebut. Objek dari
penelitian yang di ambil oleh peneliti
adalah  pengaruh  pemanfaatan
lingkungan sekitar sebagai media
belajar (X) terhadap pemahaman
siswa tentang benda padat dan

benda cair (Y).
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o1

Rancangan penelitian  yang
digunakan yaitu dengan
menggunakan pre-eksperimental

ialah rancangan yang diliputi hanya
satu kelompok atau kelas yang di

berikan pra atau pasca uiji.

menggunakan kelas dan melakukan
tes awal (pretest) dan tes akhir

(posttest) untuk mengetahui

kemampuan awal siswa terkait

dengan materi yang disampaikan.
Sedangkan posttest merupakan
bentuk evaluasi akhir pembelajaran.
Desain ini

Pretest dapat

digambarkan sebagai berikut :

Ol X 02

Tabel 3.1 Rancangan penelitian
Keterangan :

= kemampuan siswa sebelum
menggunakan lingkungan sekitar
sebagai media belajar terhadap
pemahaman siswa tentang benda

padat dan benda cair.

= melakuan pembelajaran dengan

lingkungan sekitar sebagai media

belajar terhadap pemahaman
siswa tentang benda padat dan

benda cair.

02

= kemampuan siswa setelah
menggunakan lingkungan sekitar
sebagai media belajar terhadap
pemahaman siswa tentang penda

padat dan benda cair.

Dalam desain ini, sebelum
perlakuan diberikan terlebih dahulu
sampel diberi pretest (tes awal).
Setelah

perlakuan

itu, siswa diberikan

menggunakan media
pembelajaran mika transparan dan
di akhir diberi

posttest (tes akhir). Populasi dalam

pembelajaran

penelitian ini adalah seluruh murid
UPTD SDN burneh 1
20

kelas I
bangkalan yang terdiri dari

siswa.

Variabel dalam penelitian ini

terdiri dari 2 variabel yaitu

variabel bebas dan variabel terikat
Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah “ pemanfaatan lingkungan
sebagai media belajar’, Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah
“‘Pemahaman siswa tentang benda
padat dan benda cair “Instrumen
yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan menyelesaikan soal
siswa kelas 2 berupa tes soal

materi benda padat dan cair.

analisis data adalah kegiatan
setelah mengumpulkan data dari
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seluruh responden atau sumber
data lainnya. Analisis data yang
dilakukan peneliti berupa uji
validitas, reabilitas, dan normalitas.

Uji validitas uji yang menyangkut

dengan persoalan untuk
membatasi atau menekan
kesalahan-kesalahan dalam

sebuah penelitian sehingga hasil
yang diperoleh akurat dan berguna
untuk dilakukan. Uji validitas dapat
menunjukkan sampai mana dan
sejauh mana relevansi pernyataan
terhadap apa yang dinyatakan
atau apa yang ingin diukur dalam
penelitian. Uji reabilitas untuk
mengetahui sejauh mana tingkat
kekonsistenan atau ketetapan
pengukuran dari satu respondent
ke respondent yang lain atau
sejauh mana pernyataan dapat
dipahami dan tidak menyebabkan
beda interpretasi dalam
pemahaman pernyataan. Uji
normalitas data digunakan untuk
menunjukkan sebuah data sampel
berasal dari populasi yang
Metode
analisis data yang digunakan pada

berdistribusi  normal.
penelitian ini yaitu menggunakan
uji paired sampel T-test dengan
membandingkan nilai tes awal dan

tes akhir pada tes soal

kemampuan menyelesaikan soal
perkalian pecahan peserta didik.
Dalam menganalisis uji hipotesis
tersebut peneliti menggunakan
bantuan aplikasi Software SPSS
21.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian yang di lakukan oleh
peneliti dilaksanakan pada tanggal 14
mei 2024 di UPTD SDN Burneh 1
Bangkalan pada kelas 2 vyang
berjumlah 20 siswa. Pada penelitian
ini menggunakan lingkungan sekitar
sebagai media pembelajaran tentang
benda padat dan benda cair. Uji
validitas dilakukan pada data uji coba
sebanyak 20 siswa peserta didik
kelas 3 SDN Burneh 1 Bangkalan.
Maka dari itu nilai r tabel pada data
uji coba 20 siswa pada signifikasi 5%
ditemukan nilai r tabel sebesar 0,444.

Tabel 1
Reliability Statistics

Cronbach's N of Items

Alpha

904 20
diketahui bahwa nilai alpha

sebesar 0,904 jika di bandingkan
dengan nilai r tabel, yaitu dengan
jumlah N = 20, maka jumlah r tabel
adalah 0,632 kesimpulannya jumlah
alpha = 0,904 lebih besar dari r tabel
0,632. Artinya item-item soal dapat
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reliabel atau terpercaya sebagai alat
pengumpul data dalam penelitian.

Peneliti juga melakukan uji
normalitas terhadap data hasil pre-
test dan juga post-test pada siswa
kelas V UPTD SDN
sebuah uji normalitas yang dilakukan

Burneh 1,

peneliti digunakan untuk mengetahui

Tabel 2.
Hasil Uji Normalitas Soal

data hasil yang dilakukan penelitian

normal atau tidak dengan
menggunakan uji normalitas
kolmogrov  smirnov. Jika nilai

signifikan > 0,05 dinyatakan normal

dan jika nilai signifikan < 0,05
dinyatakan tidak normal. Berikut tabel

uji normalitas yang dilakukan peneliti:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

sehingga disimpulkan bahwa sampel
yang digunakan berdistribusi normal.

Setelah penguji melakukan 3
uji prasyarat, penguji melakukan uji
paired sampel t-tes. Uji paired sample
t-test dilakukan untuk menilai mean

atau rata-rata 2 sampel berpasangan.

Tabel 3

Unstandardize
d Residual
N 20
ab Mean ,0000000
Normal Parameters Std. Deviation |  3,30387862
Absolute ,145
l\DAi?fS;rsr):(t:r:sme Positive ,105
Negative -,145
Kolmogorov-Smirnov Z ,647
Asymp. Sig. (2-tailed) ,796
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
_ Uji t tersebut digunakan untuk
Berdasarkan output diatas, . . _
_ ) . menguji  hipotesis  menggunakan
diperoleh bahwa uji normalitas pada o o
_ _ aplikasi SPSS dengan nilai
tes soal diperoleh yaitu 0,796>0,05, o . _ L
signifikansi 0,05 berikut hasil uji

paired sample t-test yang dilakukan
oleh peneliti :

Paired Samples Statistics

Mean

N

Std. Error
Mean

Std. Deviation
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62,75
87,50

. Pretest
Pair 1
Posttest

20
20

9,525 2,130
4,443 ,993

Berdasarkan hasil uji analisis
hipotesis terhadap rumusan masalah
tabel 4.7.
statistics pada tabel rata-rata pretest

62,75
rata-rata

pada paired samples

sebesar
tabel

posttest pemahaman sebesar 87,50.

pemahaman

sedangkan pada

Hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan
pemahaman siswa menggunakan

medote lingkungan sebagai media

pembelajaran, pada nilai posttest
juga dapat dikategorikan berhasil
karena memenuhi kriteria ketuntasan

minimal (KKM).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis

data dan pembahasan maka peneliti
dalam

menyimpulkan  Hipotesis

penelitian ini Terdapat Pengaruh

pemanfaatan  lingkungan  sekitar

sebagai media pembelajaran
terhadap pemahaman siswa tentang
benda padat dan cair di kelas 2 SDN
Burneh 1

tersebut berdasarkan hasil uji paired

Bangkalan. Kesimpulan

sample T-Test, Maka hasil yang di

peroleh vyaitu terdapat pengaruh
pemahaman lingkungn sekitar
sebagai media pembelajaran

terhadap benda padat dan benda cair

di kelas 2 SDN Burneh 1 Bangkalan
di buktikan dengan hasil yaitu 0,000
<0,05 yang menunjukkan adanya
perbedaan secara signifikan terhadap

pemahaman siswa.
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